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Abstract: The JKN Mobile application is a mobile application created to facilitate healthcare
administration in Indonesia since 2017. The application has been downloaded by over 10 mil-
lion users and has received 484,000 diverse reviews, including positive, negative, and neutral
feedback. The average rating given by users is 4.5 out of 5 stars. This research aims to perform
sentiment analysis on user reviews found in the Google Play Store review column. The methods
used for sentiment analysis are Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN), and Support Vector
Machine (SVM). The test results show thar with a 10% test data and 90% training data propor-
tion, the SVM method achieves the highest accuracy of 95%. Naive Bayes follows with an accu-
racy of 87%, and K-NN with an accuracy of 75%.

Keywords: JKN Mobile application, sentiment analysis, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN), Support Vector Machine (SVGM).

Abstrak: Aplikasi Mobile JKN adalah sebuah aplikasi yang dibuat untuk mempermudah
administrasi kesehatan di Indonesia sejak tahun 2017. Aplikasi ini telah diunduh lebih dari 10
juta pengguna dengan 484 ribu ulasan beragam positif Begatif, dan netral. Rata-rata rating yang
diberikan pengguna adalah 4.5 bintang dari 5 bintang. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis sentimen terhadap ulasan pengguna yang terdapat di kolom review Google Play Store.
Metode yang digunakan untuk analisis sentimen adalah Naive Bayes, K-Nearest Neighbor (K-
NN), dan Support Vector Machine (SVM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan
menggunakan proporsi data uji sebesar 10% dan data mraining sebesar 90%, metode SVM
mencapai akurasi tertinggi sebesar 95%. Diikuti oleh Naive Bayes dengan akurasi 87%, dan K-
NN dengan akurasi 75%.

Kata kunci: JKN Mobile, Analisis Sentimen, ”m‘wz Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN),
Suppaort Vector Machine (SVM).

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, BPJS
Kesehatan telah mengembangkan ap-
likasi mobile bernama JKN Mobile untuk
mempermudah pengguna dalam pen-
daftaran dan pengurusan kesehatan. Ap-
likasi ini telah diperkenalkan sejak tahun
2017[1] dan memiliki lebih dari 10 juta
pengguna dengan rating rata-rata 4,5 bin-

tang dari 5 bintang dan jumlah ulasan
sebanyak 484 ribu[2]. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis sentimen
ulasan aplikasi JKN Mobile di Google
Play Store menggunakan metode Naive
Bayes, K-Nearest Neighbor (K-NN), dan
Support Vector Machine (SVM).

Data yang digunakan adalah da-
taset ulasan pengguna JKN Mobile yang
diambil dari Geogle Play Store. Tahap




analisis melibatkan praproses data, seper-
ti pembersihan teks dan ekstraksi fitur
relevan. Selanjutnya, metode Naive
Bayes, K-NN, dan SVM diterafflan pada
dataset tersebut. Evaluasi dilakukan
dengan menggunakan metrik evaluasi
seperti akurasi, presisi, recall, dan FI-
score.

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa SVM memiliki akurasi tertinggi
sebesar 85.71%, diikuti oleh Naive Bayes
dengan akurasi 76.70%, dan K-NN
dengan akurasi 52.74%. Penelitian sebe-
lumnya juga telah menguji tiga algoritma
tersebut dengan hasil yang serupa.[3]

METODE

Model penelitian

1. Knowledge Discovery on Data-
base (KDD) merupakan metode
yang dinilai dapat digunakan da-
lam penelitian ini, merujuk pada
proses ekstraksi pengetahuan
yang bermanfaat dari data dalam
database. Metode ini terdiri dari 4
tahap utama yaitu pengumpulan
data, preprocessing data, penam-
bangan data, dan evaluasi [4].

1.1.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dil-
akukan dengan menyaring
ulasan pengguna aplikasi JKN
Mobile dari Google Play
Store menggunakan Google
Colab. Ulasan tersebut telah
diberi label sentimen positif,
negatif, dan netral berdasar-
kan isi ulasan.

Jumlah wulasan negatif
dengan rating 1-2 adalah 858,
ulasan netral dengan rating 3
berjumlah 80, dan ulasan
positif dengan rating 4-5 ber-
jumlah 262. Total keseluruhan
data yang dikumpulkan adalah
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1200 data.

df_busu| ] .value_counts()

1 749

Gambar 1. Hasil Pengum-
pulan Data

Preprocessing Data

Preprocessing data adalah
langkah penting dalam per-
siapan data sebelum
melakukan analisis atau pem-
rosesan lebih lanjut. Tujuann-
ya adalah untuk mem-
bersihkan, mengatur, dan
mengubah data mentah men-
jadi bentuk yang lebih ter-
struktur, mudah dipahami, dan
sesuai dengan kebutuhan ana-
lisis atau pemodelan yang
akan dilakukan.

Beberapa metode yang
umum digunakan dalam pre-
processing data yaitu, case
folding, tokenizing, filtering,
stopword, stemming dan
pembobotan term
menggunakan TF-1DF [5].

1.2.1. Case Folding

Case  Folding  adalah
Mengubah semua karakter
teks menjadi huruf kecil atau
huruf besar, untuk
menghindari perbedaan penu-
lisan vang tidak relevan.

sen

Gambar 2. Hasil Case Floding




1.2.2. Tokenizing

Tokenizing Memisahkan
teks menjadi unit-unit yang
lebih kecil, seperti kata-kata
atau token, sehingga memu-
dahkan analisis.

Gambar 3. Hasil Tokenizing

1.2.3. Filtering

Filtering Menghilangkan
kata-kata yang tidak relevan
atau tidak berguna dalam ana-
lisis, seperti kata-kata umum

Gambar 4. Hasil Filtering

1.2.4. Stemming

Stemming mengubah kata-
kata menjadi bentuk dasarnya
dengan menghapus imbuhan
atau akhiran, sehingga kata-
kata dengan akar yang sama
dapat dianggap sebagai satu
entitas.

it

Gambar Hasil 5. Stemming

12.5. Term  Frequency-
Inverse Document Frequency
(TF-IDF)

Term frequency (TF) ada-
lah jumlah kata/term dalam
suatu
dokumen, sedangkan [Inverse
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Document Frequency (IDF)
adalah frekuensi kemunculan
kata/term diseluruh doku-
men|[4]. TE-IDF bermanfaat
dalam meningkatkan perfor-
ma model.

TF—JDF:’—;ﬁ.tong‘t

keterangan:
x = kata ke-x y = dokumen ke-y n = jumlah
t = rerm/kata d = dokumen

Gambar 6. Rumus TF-1DF

1.2.6. SMOTE (Synthetic Mi-
nority Over-sampling Tech-
nigue) Handling Imbalance

SMOTE adalah teknik
oversampling yang digunakan
dalam machine learning untuk
mengatasi masalah kelas yang
tidak seimbang pada data.

Teknik SMOTE bekerja
dengan menciptakan data sin-
tetis baru dari kelas minoritas
melalui interpolasi antara ti-
tik-titik data yang ada. Data
sintetis yang dihasilkan oleh
SMOTE berada dalam ruang
fitur, bukan dalam ruang data.

Metode ini menambahkan
contoh dari kelas minoritas
dengan cara mengekstrak
sampel data minoritas yang
ada dan menggunakan sampel
acak dari k  tetangga
terdekat.[6]

Naive Bayes

Naive Bayes salah satu al-
goritma klasifikasi yang ber-
dasarkan  teorema  Bayes
dengan asumsi independensi
antara fitur-fitur yang ada.
Algoritma ini sangat populer
karena sederhana, efisien da-
lam penggunaan sumber daya,
dan mampu memberikan hasil
yang baik dalam banyak ap-
likasi.[7]




1.4.

1.5.

1.6.

Support Vactor Machine

Support Vector Machine
(SVM) adalah algoritma pem-
belajaran mesin yang
digunakan untuk tugas klas-
ifikasi dan regresi. SVM
bekerja dengan membangun
sebuah model yang dapat
memisahkan dua kelas dengan
mencari hyperplane terbaik
yang memiliki margin
maksimal antara kelas-kelas
tersebut [5].

Support Vector Machine
juga dapat mengatasi masalah
data yang tidak linier dengan
menggunakan kernel untuk
mentransformasi data ke da-
lam ruang fitur yang lebih
tinggi dimensi.[8]

K-Nearst Neighbor

3 Nearest Neighbor (K-NN)
algoritma pembelajaran mesin
yang digunakan untuk tugas
klasifikasi dan regresi. KNN
bekerja dengan menghitung
jarak antara data yang akan
diklasifikasikan dengan data
latihan yang ada.

Kemudian, KNN akan
menentukan klasifikasi data
baru berdasarkan mayoritas
klasifikasi tetangga terdekat
(dengan nilai k tertentu) dari
data tersebut. KNN sangat se-
derhana dan mudah dipahami,
tetapi juga bisa menghadapi
tantangan dalam menangani
data dengan dimensi tinggi.

(9]

Evaluasi Permodelan
Pada penelitian ini
menggunakan perhitungan

performance matrix  yaitu
Confusion Matrix, confusing
matrix  sendiri merupakan

tabel yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja model
klasifikasi atau algoritma
prediksi. Tabel ini mem-
bandingkan nilai prediksi dari
model dengan nilai sebenarn-
ya dari data yang diamati.

Confusion matrix terdiri
dari empat komponen utama:
True Positive (TP), True Neg-
ative (TN), False Positive
(FP), dan False Negative (FN)
[4]. Setelah dilakukannya
perhitungan dari Confusion
Matrix, maka untuk mengukur
Performance Metrics pada
permodelan algoritma dapat
menggunakan rumus daccura-
cy, precission, recall dan FI-
score [10].

TP+TN

Accuracy = ————— — x 100%
(TP+FP+FN+TN)
Precision = —— x 100%
T TP+FP 0
TP
Recall = x 100%
TP+FN
2 x precision x recall
F — score = —————

precision + recall

Gambar.7 Rumus Perhitungan
Evaluasi Kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Pembagian data (Splitting data)

Data  hasil  preprocessing
kemudian displit data yang terdiri
dari data uji dan data latih. Untuk
mengetahui hasil yang optimal
maka dilakukan pembagian ada 5
yaitu percobaan 1 data uji 10%
data latih 90%, percobaan 2 data
uji 20% data latih 80 %, perco-
baan 3 data uji 30% data latih
70%, percobaan 4 data uji 40%
data latih 60%, dan yang terakhir
percobaan 5 data latih 50% data




uji 50%.
2.1. Klasifikasi Naive Bayes
Pada setiap percoban
pembagian menghasilkan ac-
curacy yang berbeda-beda
seperti pada tabel.

Tabel 1. Hasil Percobaan
Klasifikasi Naive Baves

Naive Bayes

2.2.  Klasifikasi Support Vector
Machine (SVM)

Pada setiap percoban
pembagian menghasilkan ac-
curacy yang berbeda-beda
seperti pada tabel.

Percobaan | precision | recall | fl-score | accuracy Tabel 2. Hasil Percobaan
1 88% 87% | 86% 87% Klasifikasi  Support Vector
2 86% 85% | 85% 86% Muachine
3 86% 85% | 85% 86% Percobaan | precision | recall | fl-score | accuracy
4 86% 85% | 85% 85% 1 6% 05% | 95% 95%
5 83% 82% | B1% 81% 2 04% 04% | 049% 049%
Dari data tabel yang bisa 3 93% 93% | 93% 93%
- - . - 0,7 0 Ly 0
menjadi acuan hasil paling 4 93% 93% | 93% 93%
5 92% 92% | 92% 92%

optimal yaitu pada percobaan
pertama dengan hasil accura-
cy 87%, Precision 88%, Re-
call 87%, dan FI-Score 86%.
Penerapan klasifikasi paling
akurat menghasilkan Confi-
sion Matrix sebagai berikut.

Predicted Label

2

True Label

Gambar 8. Confusion Matrix Naive
Bayes

NEGATIF
NETR

Gambar 9. Hasil klasifikasi
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Dari data tersebut yang
bisa menjadi acuan hasil pal-
ing optimal yaitu pada perco-
baan pertama dengan hasil
accuracy 95%, Precision
96%, Recall 95%, dan FlI-
Score 95%. Penerapan klas-
ifikasi paling akurat
merfhasilkan Confusion Ma-
trix sebagai berikut.

Predicted Label

[}

True Label

Gambar 10. Confusion Matrix
SVM




KNN

Gambar 11. Hasil Klasifikasi
SVM

2.3. Klasifikasi
Neighbor (K-NN)
Pada setiap percoban pemba-
gian menghasilkan accuracy yang
berbeda-beda seperti pada tabel.

K-Nearest

Tabel 3. Hasil Percobaan
Klasifikasi K-Nearest Neighbor
(K-NN)

Percobaan | precision | recall | fl-score | accuracy

1 83% 73% | 68% 75%

2 82% 75% | 67% 73%

3 81% 72% | 66% 72%

4 81% 71% | 66% 72%

5 80% 70% | 64% 70%
Dari data tersebut yang bisa

menjadi acuan hasil paling opti-
mal yaitu pada percobaan pertama
dengan hasil accuracy 75%, Pre-
cision 83%, Recall 73%, dan F1I-
Score 68%. Penerapan klasifikasi
paling akurat menghasilkan Con-
Sfusion Matrix sebagai berikut.

Predicted Label

o 1 2
True Label
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Gambar

12. Confusion Matrix

Gambar 13. Hasil Klasifikasi
KNN.
2.4. Hasil Klasifikasi kese-
luruhan
Dari kelima percobaan

yang dilakukan dari 3 algo-
ritma didapatkan hasil yang
terbaik dipercobaan data uji
10% data latih 90%.

Klasifikasi  keseleruhan
nilai precision, recall, fI
score serta akurasi.

Tabel 4. Perbandingan Hasil
Klasifikasi

Perbandingan antar hasil klasifikasi
Hasil dengan akurasi tertinggi
NB SVM |[KNN
Precision 88% 96% 83%)
Recall 87% 95% 73%
Fl-score 86% 95% 68%)
Accuracy 87% 95% 68%

Dari tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai klas-
ifikasi SVM lebih tinggi dari
Naive bayes dan KNN.
Dengan hasil Accuracy 95%,
Precision 96%, Recall 95%,
dan FI-Score 95%. Se-
dangkan NB accuracy 87%,
Precision 88%, Recall 87%,
dan F1-Score 86% dan KNN
accuracy  15%,  Precision




83%, Recall 73%, dan FI-
Score 68%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian Ana-
lisa sentiment pada aplikasi JKN Mobile
dapat disimpulkan bahwa dari 1200 data
set dan dengan berbagai proporsi data
latih dan data uji dapat disimpukan bah-
wa dengan percobaan 1 data uji 10% dan
data latih 90% memiliki hasil lebih opti-
mal dengan akurasi Naive Bayes 87%,
Support Vector Machine 95% dan K-
Nearest Neighbor 75%.

Dalam konteks analisis sentimen
aplikasi JKN Mobile, disarankan untuk
menggunakan algoritma Support Vector
Machine (SVM) karena memiliki akurasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor.
Penggunaan Support Vector Machine
dapat membantu dalam memprediksi sen-
timen dengan lebih akurat.
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